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Abstract: This study aims to analyze the effect of the interactive discussion learning method on improving
students’ understanding in Class X at MAN 2 Central Lombok in Economics subjects. The background of this
research is the low level of students’ understanding due to the dominance of lecture methods that tend to be
passive. This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design (pretest-posttest
control group design). The sample consisted of 34 students divided into two groups: the experimental class
(interactive discussion) and the control class (conventional lecture). The research instrument was multiple-choice
tests administered before and after treatment. Data analysis included normality test, homogeneity test, paired
sample t-test, and independent sample t-test. The results revealed that the average posttest score of the
experimental class (85.24) was higher than that of the control class (73.53). The t-test showed a significance value
of 0.000 < 0.05, indicating that the interactive discussion method significantly improved students’ understanding.
Thus, this method is proven effective and recommended as an alternative in Economics learning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran diskusi interaktif terhadap
peningkatan pemahaman siswa kelas X di MAN 2 Lombok Tengah pada mata pelajaran Ekonomi. Latar belakang
penelitian ini adalah rendahnya tingkat pemahaman siswa akibat dominasi metode ceramah yang bersifat pasif.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (pretest-posttest control group
design). Sampel penelitian berjumlah 34 siswa yang dibagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas eksperimen (diskusi
interaktif) dan kelas kontrol (ceramah konvensional). Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data meliputi uji normalitas, homogenitas, paired sample t-test, dan
independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen (85,24)
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (73,53). Uji t menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga terdapat pengaruh signifikan dari metode diskusi interaktif terhadap peningkatan pemahaman siswa.
Dengan demikian, metode ini efektif diterapkan sebagai alternatif pembelajaran Ekonomi.
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1. PENDAHULUAN

Pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran merupakan salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran. Namun, fakta
menunjukkan bahwa banyak siswa masih

mengalami  kesulitan dalam memahami
konsep abstrak, termasuk dalam
pembelajaran Ekonomi, terutama pada topik
alat pembayaran [21.[5]. Metode
pembelajaran ceramah yang dominan
digunakan di sekolah seringkali
menyebabkan siswa menjadi pasif dan

kurang terlibat dalam proses belajar [1],
[3],[4]. Hal ini menuntut adanya penerapan
metode pembelajaran yang lebih partisipatif
dan interaktif.

Diskusi interaktif merupakan salah satu
metode pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran [6]-[8]. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa diskusi interaktif
mampu meningkatkan keterlibatan,
kreativitas, serta hasil belajar siswa melalui
interaksi dan kolaborasi [3],[7]-[9]. Dalam
konteks pembelajaran Ekonomi, metode ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bertukar ide, mengemukakan pendapat, serta
menganalisis fenomena ekonomi secara lebih
mendalam [10],[13],[15].

Selain itu, penerapan diskusi interaktif
juga sejalan dengan teori konstruktivisme
dan  pembelajaran  kolaboratif, yang
menekankan bahwa pemahaman dibangun
melalui interaksi sosial. Guru berperan
sebagai fasilitator [11],[12], sementara siswa
aktif membangun pengetahuannya melalui
diskusi kelompok [14],[21],[25]. Dengan
demikian, diharapkan penerapan metode
diskusi interaktif dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman materi secara
signifikan.

Meskipun banyak penelitian telah
menunjukkan efektivitas diskusi interaktif,
masih terdapat kesenjangan penelitian,
khususnya dalam konteks pembelajaran
Ekonomi di tingkat Madrasah Aliyah. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan untuk
menguji pengaruh metode diskusi interaktif
terhadap peningkatan pemahaman siswa
kelas X MAN 2 Lombok Tengah pada mata

pelajaran Ekonomi.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(pretest-posttest control group design). Subjek
penelitian adalah 34 siswa kelas X MAN 2
Lombok Tengah, yang terbagi ke dalam dua
kelas, yaitu kelas eksperimen (X E2) sebanyak 17
siswa dan kelas kontrol (X E3) sebanyak 17

siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesesuaian  karakteristik
siswa.

Instrumen penelitian berupa tes pilihan
ganda yang digunakan untuk pretest dan posttest.
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi
Pearson, sedangkan reliabilitas diuji dengan
Cronbach’s Alpha. Teknik pengumpulan data
meliputi dokumentasi, pretest, dan posttest.
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas,
homogenitas, paired sample t-test, dan
independent sample t-test dengan bantuan SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pretest menunjukkan rata-rata nilai
siswa kelas eksperimen sebesar 32,59, meningkat
menjadi 85,24 pada posttest. Sedangkan kelas
kontrol mengalami peningkatan dari 30,76
menjadi 73,53. Hasil ini mengindikasikan bahwa
meskipun kedua kelas mengalami peningkatan,
kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih
signifikan.

Tabel 1. Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen 32,59 85,24
Kontrol 30,76 73,53

Hasil Uji Statistik dengan Uji Normalitas
dan Homogenitas: Data berdistribusi normal dan
varians homogen (Sig. > 0,05). Uji T test dengan
paired Sample t-Test: Terdapat perbedaan
signifikan antara pretest dan posttest pada kelas
eksperimen (t = -18,631, p < 0,05). Lebih lanjut
dengan uji Independent Sample t-Test: Hasil
posttest kelas eksperimen lebih tinggi signifikan
dibanding kelas kontrol (t = -6,438, p < 0,05).
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Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan pada Tabel 1, terlihat adanya
peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa
setelah penerapan metode pembelajaran diskusi
interaktif. Rata-rata nilai pretest siswa pada kelas
eksperimen sebesar 32,59 meningkat tajam
menjadi 85,24 pada posttest. Sementara itu, kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional juga mengalami peningkatan dari
30,76 menjadi 73,53, namun peningkatannya
tidak sebesar kelas eksperimen. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa metode diskusi
interaktif memberikan pengaruh yang lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
dibandingkan dengan metode pembelajaran
tradisional.

Uji statistik yang dilakukan
menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen (Sig.
> 0,05), sehingga analisis lebih lanjut
menggunakan uji ¢ dapat dilakukan secara valid.
Hasil paired sample t-test menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen (t = -18,631, p <
0,05). Hal ini menandakan bahwa metode diskusi
interaktif berhasil meningkatkan pemahaman
siswa secara nyata setelah proses pembelajaran
berlangsung. Temuan ini memperkuat asumsi
bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam bertukar gagasan [16]-[18],
berargumentasi [19]-[21], dan memecahkan
masalah bersama [22]-[25], mampu
menumbuhkan pemahaman konseptual yang
lebih mendalam [26],[27].

Selain itu, hasil independent sample t-test
menunjukkan  bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol (t = -6,438, p < 0,05). Artinya,
siswa yang belajar melalui metode diskusi
interaktif memperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Peningkatan ini
disebabkan oleh adanya interaksi dua arah yang
lebih intens antara guru dan siswa maupun antar-
siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna [28],[29]. Dengan demikian,
metode pembelajaran diskusi interaktif dapat
direkomendasikan sebagai strategi efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar di kelas [30]-[35].

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan beberapa penelitian sebelumnya yang
menegaskan efektivitas metode diskusi interaktif
dalam meningkatkan pemahaman dan hasil
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belajar siswa. Penelitian terkait menunjukkan
bahwa penggunaan diskusi kelompok interaktif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA
sebesar 45% dibandingkan metode ceramah
[36],[37], Hal yang sama juga ditemukan pada
penelitian lainnya, yang melaporkan bahwa siswa
yang terlibat aktif dalam diskusi cenderung
memiliki pemahaman konsep yang lebih
mendalam karena mereka berperan aktif dalam
membangun pengetahuan melalui tukar pendapat
dan argumentasi [38],[39]. Kedua penelitian
tersebut mendukung hasil studi ini, di mana kelas
eksperimen yang menerapkan metode diskusi
interaktif mengalami peningkatan signifikan pada
nilai posttest dibandingkan kelas kontrol.
Namun, hasil penelitian ini juga
menunjukkan  adanya  perbedaan  tingkat
efektivitas jika dibandingkan dengan studi serupa
yang dilakukan oleh Azhari dan Sukojo
[40],[41]. Dalam penelitian mereka, peningkatan
hasil belajar dengan metode diskusi interaktif
hanya mencapai 35%, sedangkan penelitian ini
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi,
yaitu sekitar 52,65 poin pada kelas eksperimen.
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh faktor
internal  seperti motivasi belajar  siswa,
keterampilan guru dalam memfasilitasi diskusi,
serta kompleksitas materi pelajaran yang
diajarkan. Dengan demikian, meskipun seluruh

penelitian sepakat bahwa metode diskusi
interaktif =~ berpengaruh  positif  terhadap
pemahaman siswa, efektivitasnya sangat

bergantung pada pelaksanaan dan kondisi
pembelajaran di lapangan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran diskusi interaktif memberikan
pengaruh  signifikan terhadap peningkatan
pemahaman siswa kelas X di MAN 2 Lombok
Tengah. Peningkatan rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol,
serta hasil uji statistik, menunjukkan efektivitas
metode ini. Oleh karena itu, guru disarankan
untuk mengimplementasikan metode diskusi
interaktif  sebagai alternatif pembelajaran
Ekonomi, khususnya pada materi yang bersifat
abstrak..
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